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BAB V  
PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Kinerja ruas eksisting ruas Jalan Imam Bonjol pada pagi hari ,siang 

hari ,dan sore hari sesuai hasil analisis adalah sebagai berikut : 

a. Pagi hari 

Tingkat pelayanan C, yang berati arus lalu lintas stabil, tetapi 

kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan serta pengemudi 

dibatasi dalam memilih kecepatan. 

b. Siang hari 

Tingkat pelayanan C, yang berati arus lalu lintas stabil, tetapi 

kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan serta pengemudi 

dibatasi dalam memilih kecepatan. 

c. Sore hari 

Tingkat pelayanan D, yang berati arus lalu lintas mendekati tidak 

stabil, tetapi kecepatan masih dapat ditolerir. 

2. Kebutuhan fasilitas pejalan kaki di Jalan Imam Bonjol dengan nilai 

PV2 sebesar 4x108 yaitu berupa pelican dengan lapak tunggu, 

tetapi kondisi dilapangan tidak sesaui dengan peraturan Oleh 

karena itu fasilitas penyeberangan yang bisa diterapkan adalah 

zebra cross karena Jalan Imam Bonjol merupakan jalan dengan tipe 

jalan 4/2 D. 

Rekomendasi kebutuhan fasilitas pejalan kaki berupa zebra cross 

untuk yang menyeberang, penambahan trotoar dengan lebar 2 

meter untuk yang menyusuri serta trotoar dibuat memutari halte 

sehingga tidak mengurangi lebar efektif dari trotoar memberikan  

guiding block  pada bagian tengah trotoar dengan lebar 50cm. 

3. Kebutuh fasilitas pick up point ojek online dari analisis memperoleh 

hasil bahwa pick up point  dibutuhkan 14 petak kendaraan dengan 
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ukuran lebar 0,70m panjang 2m. 

 

 

V.2 Saran 

Dari hasil analisis dan pembahasan maka penulis memberikan saran 

yang dapat dilakukan pada Jalan Imam Bonjol antara lain : 

a. Perlu penerapan fasilitas pejalan kaki dan pick up point pada Jalan  

Imam Bonjol Kota Semarang. 

b. Perlu adanya pengawasan dan perhatian dari instansi terkait untuk 

peningkatan keselamatan pengguna jalan khususnya pejalan kaki. 

c. Perlu kajian lebih lanjut tentang perilaku tertib berlalu lintas untuk 

para pengemudi ojek online.
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